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Abstrak 

Laut Indonesia yang luas dan kaya akan sumber daya alam menghadapi berbagai ancaman 
keamanan maritim, seperti pencurian ikan, penggunaan alat tangkap yang merusak lingkungan, 
overfishing, dan kerusakan ekosistem. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis 
peran tradisi dan kearifan lokal dalam pencegahan ancaman tersebut. Dengan pendekatan 
kualitatif dan studi pustaka, penelitian ini mengkaji praktik Sasi di Maluku, Awig-awig di Lombok 
Timur, Lilifuk di Nusa Tenggara Timur, dan Panglima Laot di Aceh. Hasilnya menunjukkan tradisi 
dan kearifan lokal efektif menjaga kelestarian sumber daya laut, keseimbangan ekosistem, dan 
kesejahteraan masyarakat pesisir. Implementasi tradisi ini menciptakan tanggung jawab bersama 
dalam menjaga keamanan maritim. Tantangan globalisasi dan modernisasi yang terjadi di 
masyarakat serta keterbatasan dukungan pemerintah berpotensi menghambat pelestarian tradisi 
lokal Masyarakat. Dibutuhkan upaya untuk dapat mengintegrasikan kearifan lokal dengan 
kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sumberdaya laut yang berkelanjutan. Hal ini bisa 
dicapai melalui peningkatan kapasitas masyarakat dalam meghadapi ancaman keamanan maritim 
dengan memanfatkan kearifan lokal yang hidup di dalam masyarakat. 

Kata Kunci: Keamanan Maritim, Kearifan Lokal, Sumberdaya Laut Berkelanjutan, Tradisi Lokal. 
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PENDAHULUAN 
Laut merupakan bagian penting 

dari permukaan bumi yang 
menghubungkan berbagai daratan serta 
bentuk alamiah lainnya. Sebagai suatu 
kesatuan geografis dan ekologis, laut dan 
semua elemen terkait diatur oleh hukum 
nasional dan internasional, 
menjadikannya sektor yang dinamis dan 
memerlukan pengelolaan ekonomi yang 
tepat. Kekayaan laut dapat diolah 
menjadi sumber daya alam yang bernilai, 
yang selanjutnya menjadi modal untuk 
kesejahteraan masyarakat dan 
pembangunan nasional. Dengan 
statusnya sebagai negara yang terdiri 
dari banyak pulau serta memiliki 
perairan yang sangat luas, Indonesia 
menyimpan potensi besar dalam 
penggunaan sumber daya alam laut 
untuk mencapai tujuan nasional (Jaelani 
& Basuki, 2014).  

Indonesia memiliki perairan 
yang luas, sekitar 5,8 juta km2. Ini 
meliputi wilayah laut teritorial sebesar 
0,8 juta km2, laut nusantara sebesar 2,3 
juta km2, dan Zona Ekonomi Eksklusif 
(ZEE) seluas 2,7 juta km2. Selain itu, 
dengan panjang garis pantai mencapai 
95.181 km, Indonesia memiliki 17.480 
pulau. (Munawaroh, 2019). Dengan 
potensi laut yang begitu besar, Indonesia 
memiliki kekayaan laut yang sangat 
melimpah,  termasuk di antaranya adalah 
kekayaan dalam hal sumber daya ikan, 
energi, hingga keanekaragaman hayati 
laut yang luar biasa. 

Namun, dari luasnya laut 
Indonesia, timbul berbagai masalah yang 
semakin kompleks, terutama dalam hal 
ancaman keamanan maritim. Ancaman-
ancaman ini meliputi penangkapan ikan 
ilegal oleh kapal asing, penggunaan alat 
penangkap ikan yang merusak 
lingkungan seperti: bahan peledak, 
penangkapan ikan secara berlebihan 
(overfishing), serta dampak perubahan 
iklim, abrasi, serta kerusakan ekosistem 
atau terumbu karang. Pencurian ikan 
oleh kapal-kapal asing tidak hanya 

merugikan secara ekonomi tetapi juga 
mengancam keberlanjutan sumber daya 
laut Indonesia (Sumaila et al., 2020). 
Penyusupan kapal asing ke wilayah 
perairan Indonesia untuk mencuri ikan 
telah berlangsung selama bertahun-
tahun dan semakin meningkat seiring 
dengan semakin sulitnya kontrol dan 
pengawasan terhadap wilayah laut yang 
begitu luas (Febriyanto & Setiaji, 2022). 
Kapal-kapal asing seringkali 
menggunakan teknologi canggih dan 
memanfaatkan kelemahan dalam sistem 
pengawasan maritim Indonesia, 
sehingga sulit dideteksi dan ditangkap 
(Longépé et al., 2018).  

Penangkapan ikan dengan bom 
atau alat tangkap lainnya yang merusak 
lingkungan merupakan ancaman serius 
bagi kelestarian ekosistem laut 
Indonesia. Praktik-praktik seperti 
penggunaan bom ikan dan pukat 
harimau (trawl) tidak hanya membunuh 
ikan secara massal tetapi juga merusak 
ekosistem laut, seperti terumbu karang, 
menjadi rumah bagi berbagai jenis 
spesies spesies laut. Kerusakan ini 
berdampak jangka panjang terhadap 
keanekaragaman hayati dan 
produktivitas laut (Mufrohim & Setiyono, 
2020).  

Penangkapan ikan berlebihan 
atau overfishing juga menjadi masalah 
yang mengkhawatirkan. Eksploitasi 
sumber daya ikan secara berlebihan 
tanpa memperhatikan keseimbangan 
ekosistem dapat mengakibatkan 
penurunan drastis populasi ikan 
tertentu, yang pada akhirnya 
mengganggu rantai makanan laut dan 
merugikan nelayan lokal yang 
bergantung pada sumber daya tersebut 
(Roberts, 1995).  

Perubahan iklim dan abrasi 
turut memperparah kondisi ekosistem 
laut. Perubahan iklim menyebabkan 
naiknya suhu laut dan perubahan pola 
arus laut, yang berdampak negatif pada 
kehidupan laut. Sementara itu, abrasi 
pantai mengikis garis pantai dan 
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mengancam keberadaan ekosistem 
pesisir. Kedua faktor ini berkontribusi 
pada penurunan kualitas lingkungan laut 
dan mempengaruhi kehidupan 
komunitas pesisir. Kerusakan ekosistem 
atau terumbu karang menjadi ancaman 
besar lainnya. Terumbu karang berfungsi 
sebagai benteng alamiah yang 
melindungi pantai dari ombak besar dan 
sebagai habitat bagi banyak spesies laut. 
Terumbu karang sering mengalami 
kerusakan akibat aktivitas manusia, 
seperti penangkapan ikan yang merusak 
dan pencemaran. Metode destruktif 
seperti bahan peledak menghancurkan 
struktur terumbu, sementara 
pencemaran dari limbah industri dan 
pertanian merusak kesehatan ekosistem 
laut, hal ini menyebabkan hilangnya 
keanekaragaman hayati dan berdampak 
buruk pada keseimbangan ekosistem 
laut (Adyasari et al., 2021).  

Di tengah berbagai ancaman ini, 
tradisi dan kearifan lokal yang dimiliki 
oleh masyarakat pesisir di Indonesia 
berperan penting dalam upaya 
pencegahan ancaman keamanan 
maritim. Tradisi dan kearifan lokal ini 
mencerminkan pengetahuan kolektif 
yang diwariskan dari generasi ke 
generasi, yang mencakup berbagai 
praktik dan aturan yang memiliki tujuan 
untuk melindungi sumber daya laut dan 
memastikan keselamatan masyarakat 
pesisir (Touwe, 2020).  

Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
peran tradisi dan kearifan lokal dalam 
pencegahan ancaman keamanan maritim 
di Indonesia. Dalam konteks ini, penting 
untuk memahami bagaimana tradisi dan 
kearifan lokal dapat berkontribusi secara 
efektif dalam strategi keamanan maritim, 
serta untuk memberikan rekomendasi 
kebijakan yang dapat mengoptimalkan 
potensi kearifan lokal dalam upaya 
menjaga keamanan dan kelestarian laut 
Indonesia.  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kualitatif yang didasarkan 
pada filsafat postpositivisme. Metode ini 
diterapkan untuk mengeksplorasi objek 
penelitian dalam kondisi yang alami, 
dengan peneliti sebagai instrumen 
utama (Sugiyono, 2023). Data penelitian 
diperoleh dari berbagai sumber yang 
relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, 
arsip, surat kabar, internet, dan publikasi 
lainnya. 

Pendekatan yang diterapkan 
dalam penelitian ini, adalah studi 
pustaka di mana peneliti 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan 
menganalisis informasi dari sumber-
sumber tertulis yang kredibel dan 
relevan. Studi pustaka ini bertujuan 
untuk memahami konsep, teori, dan 
temuan sebelumnya yang berkaitan 
dengan topik penelitian, serta untuk 
mengidentifikasi gap dalam literatur 
yang ada. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya memberikan gambaran 
umum mengenai topik yang diteliti, 
tetapi juga menawarkan kontribusi baru 
yang signifikan dalam bidang kajian yang 
bersangkutan (Nina Adlini et al., 2022). 
Data yang diperoleh dari sumber-
sumber ini kemudian dianalisis, di mana 
peneliti mengidentifikasi tema, pola, dan 
kategori yang muncul dari data. Proses 
analisis dilakukan secara iteratif dan 
sistematis untuk memastikan validitas 
dan reliabilitas temuan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam upaya mencegah 
ancaman keamanan maritim di 
Indonesia, peran tradisi dan kearifan 
lokal tidak dapat diabaikan. Identitas 
maritim yang kuat di kalangan 
masyarakat pesisir juga berkontribusi 
pada kerjasama dan solidaritas dalam 
menjaga keamanan maritim. Nilai-nilai 
kesetaraan sosial dan inklusivitas yang 
dipegang oleh masyarakat maritim 
mendukung terciptanya komunitas yang 
harmonis dan saling mendukung dalam 
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menjaga perairan mereka (Octavian & 
Yulianto, 2014). Tradisi dan kearifan 
lokal memiliki peran signifikan dalam 
upaya menjaga keamanan maritim di 
Indonesia. Melalui praktik-praktik yang 
diwariskan turun-temurun, komunitas 
pesisir telah mengembangkan berbagai 
metode untuk melindungi sumber daya 
laut dan menjaga keseimbangan 
ekosistem. Kearifan lokal mencakup 
prinsip-prinsip serta metode yang 
dipegang, dipahami, dan dipraktikkan 
oleh masyarakat setempat dalam 
berinteraksi dengan lingkungan mereka, 
yang berfungsi sebagai panduan perilaku 
yang bijaksana dan penuh kearifan 
(Chairul, 2019). Di sisi lain, tradisi 
merujuk pada kebiasaan, praktik, dan 
adat istiadat yang telah dilakukan oleh 
suatu kelompok masyarakat secara 
turun-temurun. Dengan demikian, 
kearifan lokal dan tradisi bekerja sama 
untuk mendukung ketahanan dan 
keamanan maritim di Indonesia. 

Sasi di Maluku adalah salah satu 
contoh tradisi lokal yang berperan 
penting dalam menjaga kelestarian laut. 
Sasi adalah praktik tradisional yang 
melarang penangkapan ikan atau 
pemanfaatan sumber daya alam tertentu 
pada periode waktu tertentu. Tujuannya 
adalah untuk memungkinkan pemulihan 
populasi ikan dan menjaga 
keseimbangan ekosistem laut. Dengan 
menerapkan sasi, komunitas pesisir 
dapat mencegah overfishing dan 
kerusakan ekosistem akibat 
penangkapan ikan yang tidak terkendali. 
Sasi bukan hanya sebuah aturan adat, 
tetapi juga merupakan wujud dari 
kearifan lokal yang mengedepankan 
keberlanjutan sumber daya alam demi 
kesejahteraan bersama. Sasi melibatkan 
partisipasi aktif dan keterlibatan 
komunitas, memperkuat ikatan sosial 
dan rasa tanggung jawab bersama dalam 
menjaga kelestarian lingkungan. 
Efektivitas sasi didukung oleh hukum 
adat dan institusi lokal, dengan 
pemimpin desa dan polisi adat (kewang) 

berperan penting dalam 
pelaksanaannya. Praktik ini tidak hanya 
berhasil di Maluku, tetapi juga dapat 
dijadikan model bagi daerah lain yang 
menghadapi tantangan serupa dalam 
pengelolaan sumber daya alam. Dengan 
mengadopsi praktik konservasi berbasis 
komunitas dan kearifan lokal seperti 
sasi, daerah lain dapat mencapai 
penggunaan sumber daya yang 
berkelanjutan dan mencegah tragedi 
kepemilikan bersama (Muin & Rakuasa, 
2023). 

Di Lombok Timur, terdapat 
awig-awig, yaitu peraturan adat yang 
diterapkan oleh masyarakat untuk 
mengelola sumber daya alam, termasuk 
laut. Peraturan ini mencakup larangan 
penggunaan alat tangkap yang merusak, 
seperti bom ikan dan pukat harimau. 
Melalui awig-awig, masyarakat pesisir 
dapat melindungi habitat laut dan 
memastikan kelestarian sumber daya 
ikan bagi generasi mendatang. Awig-
awig mengatur secara detail bagaimana 
sumber daya alam harus dimanfaatkan 
dan dijaga, sehingga kelestariannya 
dapat terjamin. Ini menunjukkan 
bagaimana kearifan lokal dapat 
berfungsi sebagai alat pengelolaan 
sumber daya yang efektif dan efisien 
(Setiyono, 2016). 

Menurut Hasani dalam (Putri et 
al., 2021), awig-awig merupakan 
komponen dari manajemen yang 
berbasis Masyarakat (Community-Based 
Management, CBM) yang menempatkan 
masyarakat sebagai pihak utama dalam 
pengelolaan sumber daya alam. Sistem 
ini melibatkan masyarakat lokal dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
penikmatan hasil pengelolaan sumber 
daya tersebut. Di Lombok Timur, awig-
awig telah diadopsi secara resmi melalui 
Peraturan Desa, menjadikannya 
memiliki kekuatan hukum yang diakui 
oleh pemerintah setempat. 

Tabel 1. Penurunan frekuensi pengeboman 
ikan di sekitar tiga kawasan suaka perikanan 

yang ditetapkan melalui kesepakatan   
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awig-awig di Lombok Timur 

Tahun 
Frekuensi Pengeboman 

Teluk 
Ekas 

Teluk 
Seriwe 

Teluk 
Jukung 

1998 30-40 30-40 30-40 

1990 20-25 20-30 30-40 

2000 15-20 20-30 30-40 

2001 0-0,8 0 0-6 

2002 0 0 0-6 

  Sumber: (Setiyono, 2016) 
 

 
Gambar 1. Teluk Ekas, Teluk Seriwe, Teluk 

Jukung 
Sumber: diolah oleh penulis 

 
Penerapan awig-awig di Lombok 

Timur telah menunjukkan hasil yang 
positif dalam menjaga kelestarian 
sumber daya laut. Data menunjukkan 
penurunan signifikan dalam frekuensi 
pengeboman ikan di kawasan suaka 
perikanan yang diatur oleh aturan awig-
awig. Selain itu, peningkatan jumlah dan 
ukuran tangkapan ikan, serta 
meningkatnya pendapatan masyarakat, 
menunjukkan bahwa awig-awig tidak 
hanya efektif dalam konservasi sumber 
daya alam tetapi juga dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat  

Di Nusa Tenggara Timur, 
masyarakat suku Baineo memiliki tradisi 
yang unik bernama Lilifuk yang 
bertujuan untuk melestarikan 
lingkungan laut. Lilifuk adalah sebuah 

kolam besar berisi air laut yang dibentuk 
dengan cara menutup area tertentu di 
lautan untuk rentang waktu enam bulan 
hingga satu tahun. Selama periode ini, 
segala bentuk aktivitas dalam lilifuk, 
termasuk penangkapan ikan dan 
gangguan terhadap ekosistem terumbu 
karang, dilarang keras. Setiap 
pelanggaran terhadap peraturan ini akan 
dikenakan denda berupa sanksi dalam 
bentuk uang, beras, atau ternak. Aturan 
ini bertujuan untuk menjaga kelestarian 
sumber daya laut di wilayah tersebut. 
Menurut (Hasriyanti et al., 2021) Lilifuk 
merupakan salah satu bentuk kearifan 
lokal yang mengelola sumber daya 
perikanan berbasis masyarakat. Tradisi 
ini melibatkan berbagai elemen 
masyarakat, seperti pemuka agama, 
tokoh adat, pemerintah desa, dan 
masyarakat umum, dalam upaya 
menjaga dan melestarikan ekosistem 
laut di sekitarnya. Implementasi lilifuk 
menunjukkan bagaimana peran 
komunitas lokal sangat penting dalam 
pengelolaan sumber daya laut yang 
berkelanjutan. 

Sejak abad ke-16, ketika 
Kerajaan Aceh Darussalam berkuasa, 
masyarakat Aceh telah mengenal 
Panglima Laot. Panglima Laot memiliki 
wilayah yang dikenal sebagai Lhok. 
Tugas mereka mencakup pengelolaan 
adat untuk menjaga kelestarian laut, 
mengatur penangkapan ikan, mencegah 
penangkapan ikan yang tidak sah, dan 
memastikan adat serta hukum laut 
dijalankan dengan baik. Di samping itu, 
mereka juga berperan dalam membantu 
pemerintah mengelola sektor perikanan 
dan kelautan. Menurut (Raihan & 
Mulyadi A., 2017) Panglima Laot juga 
berperan dalam menyelesaikan 
perselisihan antar nelayan, 
menjembatani komunikasi antara 
pemerintah dan komunitas nelayan, 
serta mendukung program 
pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. Mereka menggunakan 
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berbagai teknik seperti teknik persuasif, 
penerangan, partisipatif, reward, dan 
punishment untuk menjaga kedamaian 
antar nelayan dan memastikan 
kelestarian sumber daya laut. Panglima 
Laot juga memiliki tugas utama dalam 
mengelola sumber daya laut, menjaga 
keamanan di laut, dan melindungi 
lingkungan maritim. Mereka bertindak 
sebagai pemimpin adat yang dapat 
menyelesaikan konflik antar nelayan 
serta memastikan bahwa hukum adat 
laut dihormati oleh semua pihak. Selain 
itu, Panglima Laot juga membantu 
nelayan dalam mendapatkan fasilitas 
dan dukungan dari pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Tradisi dan kearifan lokal 
terbukti efektif dalam pencegahan 
ancaman keamanan maritim melalui 
beberapa mekanisme. Tradisi dan 
kearifan lokal mengandung pengetahuan 
kolektif yang diwariskan dari generasi ke 
generasi. Pengetahuan ini mencakup 
informasi mengenai musim 
penangkapan ikan yang tepat, jenis alat 
tangkap yang ramah lingkungan, serta 
cara menjaga habitat laut. Dengan 
mengandalkan pengetahuan ini, 
masyarakat pesisir dapat melakukan 
pengelolaan sumber daya laut yang 
berkelanjutan. Selain itu, tradisi dan 
kearifan lokal mendorong partisipasi 
aktif masyarakat dalam pengelolaan 
sumber daya laut.  

Setiap anggota masyarakat 
memiliki tanggung jawab untuk 
mematuhi aturan adat dan ikut serta 
dalam pengawasan terhadap praktik-
praktik yang merusak. Partisipasi ini 
menciptakan rasa kepemilikan dan 
tanggung jawab bersama dalam menjaga 
keamanan maritim. Tradisi dan kearifan 
lokal juga bersifat dinamis dan dapat 
beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan dan sosial. Masyarakat 
pesisir memiliki kemampuan untuk 
menyesuaikan praktik tradisional 
dengan kondisi terkini, seperti 
perubahan iklim dan tekanan ekonomi.  

Kemampuan adaptasi ini 
memungkinkan tradisi dan kearifan lokal 
tetap relevan dan efektif dalam 
menghadapi ancaman keamanan 
maritim. Meskipun memiliki banyak 
manfaat, implementasi tradisi dan 
kearifan lokal dalam pencegahan 
ancaman keamanan maritim juga 
menghadapi beberapa tantangan. 
Modernisasi dan globalisasi membawa 
perubahan signifikan dalam kehidupan 
komunitas pesisir. Perubahan ini sering 
kali mengikis nilai-nilai tradisional dan 
mengurangi kepatuhan terhadap aturan 
adat. Oleh karena itu, perlu ada upaya 
untuk mengintegrasikan tradisi dan 
kearifan lokal dengan kebijakan modern 
agar tetap relevan dan efektif. Dukungan 
dari kebijakan pemerintah masih 
terbatas. Perlu ada kebijakan yang 
mendukung dan memfasilitasi 
implementasi tradisi dan kearifan lokal 
dalam pengelolaan sumber daya laut. 
Untuk memastikan keefektifan tradisi 
dan kearifan lokal, diperlukan 
peningkatan kapasitas komunitas dalam 
mengelola sumber daya laut. Program 
pelatihan dan pendidikan perlu 
dikembangkan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan 
komunitas pesisir dalam menghadapi 
ancaman keamanan maritim. 
 
SIMPULAN 

Tradisi dan kearifan lokal 
memiliki peran yang signifikan dalam 
upaya pencegahan ancaman keamanan 
maritim di Indonesia. Tradisi dan 
kearifan lokal seperti Sasi di Maluku, 
awig-awig di Lombok Timur, Lilifuk di 
Nusa Tenggara Timur, dan keberadaan 
Panglima Laot di Aceh, telah terbukti 
efektif dalam menjaga kelestarian 
sumber daya laut dan keseimbangan 
ekosistem. Praktik-praktik ini tidak 
hanya memberikan perlindungan 
terhadap lingkungan laut tetapi juga 
mendukung kesejahteraan masyarakat 
pesisir melalui pengelolaan sumber daya 
alam yang berkelanjutan. Partisipasi 
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aktif dan keterlibatan komunitas dalam 
pelaksanaan tradisi dan kearifan lokal 
menciptakan rasa tanggung jawab 
bersama dalam menjaga keamanan 
maritim. Pengetahuan kolektif yang 
diwariskan dari generasi ke generasi, 
termasuk informasi mengenai musim 
penangkapan ikan yang tepat dan jenis 
alat tangkap yang ramah lingkungan, 
menjadi panduan dalam melakukan 
pengelolaan sumber daya laut yang 
bijaksana. Meskipun demikian, 
implementasi tradisi dan kearifan lokal 
dalam menghadapi ancaman keamanan 
maritim juga menghadapi tantangan, 
seperti modernisasi dan globalisasi yang 
dapat mengikis nilai-nilai tradisional, 
serta keterbatasan dukungan kebijakan 
pemerintah. Oleh karena itu, perlu ada 
integrasi antara tradisi dan kearifan lokal 
dengan kebijakan modern serta 
peningkatan kapasitas komunitas pesisir 
melalui program pelatihan dan 
pendidikan untuk menghadapi ancaman 
keamanan maritim yang semakin 
kompleks. Secara keseluruhan, tradisi 
dan kearifan lokal merupakan aset 
penting yang harus dioptimalkan dalam 
strategi keamanan maritim Indonesia, 
dengan dukungan kebijakan yang 
memadai dan pemberdayaan komunitas 
pesisir agar dapat beradaptasi dan tetap 
relevan dalam menghadapi berbagai 
ancaman di masa depan.  
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